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ABSTRAK 

 

ANALISA PENYETELAN RELE ARUS LEBIH UNTUK PENGAMAN 

TRANSFORMATOR PEMAKAIAN SENDIRI 9MVA, 11 KV/6 KV UNIT 4 

PT. PLN (PERSERO) SEKTOR PEMBANGKITAN BUKIT ASAM  

(2019 : vii + 41 halaman + daftar tabel + daftar gambar + Lampiran) 

 

JULIAN SYAPUTRA 

061630310179 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO PRODI TEKNIK LISTRIK 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

 Energi listrik merupakan energi yang paling banyak dimanfaatkan oleh 

manusia karena mudah dikonversikan ke dalam bentuk energi lain. Meningkatnya 

beban permintaan akan energi listrik yang akan merimbas pada meningkatnya 

kebutuhan akan perangkat infrastruktur penunjangnya, antara lain seperti sistem 

pembangkit. Transformator Pemakaian sendiri merupakan bagian dari sistem 

pembangkit. Transformator pemakaian sendiri menggunakan relay arus lebih atau 

yang biasa kita sebut Over Current Relay (OCR) sebagai pengaman dari gangguan 

hubung singkat dengan persyaratan yaitu sensitif, cepat, handal, dan selektif yang 

tergantung pada ketetapan setting peralatannya. Pengaman ini melindungi saluran 

dan peralatan terhadap kerusakan dengan cara menghilangkan gangguan yang terjadi 

secara cepat dan tepat. Perhitungan yang dilakukan di sini adalah bertujuan untuk 

menghitung gangguan arus gangguan hubung singkat dan menentukan setting relay 

arus lebih. Dengan menghitung gangguan arus hubung singkat, kita dapat 

menentukan setting arus dan waktu pada relay arus lebih dengan persamaan yang 

telah ditentukan. 

 

Kata kunci : Transformator pemakaian sendiri, setting relay arus lebih, Arus  

          gangguan hubung singkat, waktu kerja relay arus lebih. 



ABSTRACT 

Analysis of Adjustment Overcurrent Relay for Self-use Transformer Safety 9 

MVA, 11 KV/6 KV 4 at PT.PLN (PERSERO) BUKIT ASAM POWER PLANT 

SECTOR 

(2019 : vii + Page 41  + List of Table + List of Picture + Attachment) 

 

JULIAN SYAPUTRA 

061630310179 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO PRODI TEKNIK LISTRIK 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

 Electrical energy is the energy most widely used by humans becase it is 

easily converted into other forms of energy. The increasing burden demand for 

electrical energy will have an impact on the increasing need for supporting 

infrastructure devices, such as the power system. The Usage Transformer itself is 

part of the generator system. Self-use transformer uses overcurrent relays or what 

we commonly call Over Current Relays (OCR) as a safety from short circuit 

interference with requirements that are sensitive, fast, reliable, and selective 

depending on the setting of the equipment settings. This security protects the 

channels and equipment against damage by eliminating the interference that occurs 

quickly and precisely. The calculation carried out here is aimed at calculating short 

circuit fault current and determining overcurrent relay settings. By calculating the 

short circuit current interference, we can determine the current and time settings in 

the overcurrent relay with the specified equation. 

 

 

Keywords: Self-use transformer, overcurrent relay settings, short circuit fault  

        currents, overcurrent relay working time.. 
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